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ABSTRACT

At present regional financial management by an entity can be said to be not yet
accountable. As happened in one of the institutions of the Regional Organization of the City of
Bandung, which was reported by the media as not yet accountable for the management of regional
finances in terms of program accountability which was not optimal. Accountability can be assessed
from its financial statements. lrrelevance of the quality of financial statements, due to frequent
errors in recording the regional financial accounting system.

The method used in this research is descriptive and verification methods. The Observation
Unit was conducted at 27 Bandung City OPDs with the analysis unit being employees of the
financial unit with a total of 54 people. The statistical test used is the calculation of Structural
Equation Modeling (SEM) with a variance-based analysis of Partial Least Square (PLS) and
hypothesis testing using the help of the Smart PLS 3.0 application.

The results of this study prove that the Regional Financial Accounting Sy<Bm significantly
influences the Quality of Financial Statements. Likewise the results of the study of the Quality of
Financial Statements have a significant effect on Accountability in Regional Financial
Management.

Keywords: Regional Financial Accounting System, Quality of Financial Statements,
Regional Financial Management Accountability.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan sistem akuntansi pada
sekior publik di Indonesia didorong oleh
tuntutan yang dihadapi pemerintah dalam
mewujudkan good governance (Nuria
Rahma, dkk., 2017). Good governance
khususnya di bidang keuangan daerah
merupakan kunci utama menuju clean
government. Demi terwujudnya good
governance dalam setiap pelaksanaan
otonomi daerah diperlukan akuntabiltas dan
transparansi publik. Pemerintah yang
transparan dilihat dengan adanya
kemudahan dan kebebasan dalam
mendapatkan informasi secara akurat dan
memadai terhadap pihak yang
membutuhkan. Sedangkan akuntabel
mengenai hubungan pertanggungjawaban
pemerintah kepada stakeholder terhadap
setiap aktivitas yang dilakukannya
(Mardiasmo, 2018: 18).

Menurut Warsito Kawedar dkk. (2008:
93) pengertian akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah adalah sebagai berikut:
“Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah
merupakan Kewajiban pemerintah dalam
melaksanakan  pengelolaan  keuangan
Negara secara tertib, efektif, efisien,
ekonomis, taat pada peraturan perundang-
undangan, dan transparan, dengan
memperhatikan rasa kepatuhan dan
keadilan.”

Selain memiliki hak dalam mengetahui
pengelolaan keuangan, masyarakat berhak
menuntut pertanggungjawaban terhadap
pengaplikasian  pengelolaan  keuangan
daerah tersebut (Abdul Halim, 2008).

Permasalahan yang terjadi dilapangan
terkendala akuntabilitas program yang belum
baik. Kepala Badan Pengelola Pendapatan
Daerah (BPPD) Kota Bandung (Ema
Sumarna, 2017) mengungkapkan
penerimaan pajak Kota Bandung belum
memenuhi target. Tidak tercapainya target
dikarenakan perencanaan yang tidak
matang, tidak sesuai kondisi obyek
dilapangan dan implementasi tidak optimal.
Adapun piutang PBB yang terus membesar
karena belum optimalnya program Sensus
PBB yang sudah berlangsung sejak tahun

lalu, selain itu banyak program lainnya yang
belum optimal sehingga berdampak pada
serapan anggaran yang kurang optimal.

Agar dapat mencapai akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah maka
pemerintah harus dapat menyajikan laporan
keuangan yang berkualitas sehingga
memudahkan masyarakat dalam mengakses
informasi mengenai pengelolaan keuangan
daerah (Sumiyati, 2015). Penyajian informasi
yang lengkap dalam laporan keuangan akan
menciptakan transparansi sehingga akan
mewujudkan akuntabilitas. Berarti semakin
baik laporan keuangan maka akan
berimplikasi terhadap peningkatan
terwujudnya  akuntabilitas  pengelolaan
keuangan daerah. Tuntutan akuntabilitas
publik terhadap dana masyarakat yang
dikelola pemerintah memunculkan
kebutuhan atas penggunaan akuntansi
dalam mencatat dan melaporkan kinerja
pemerintahan (Deddi Nordiawan dan
Ayuningtyas H., 2010: 1).

Menurut Mahmudi (2016:11) laporan
keuangan merupakan informasi yang
disajikan untuk membantu pihak yang
membutuhkan dalam membuat keputusan
sehingga keputusan yang diambil dapat lebih
berkualitas. Adapun menurut Dwi Ratmono
dan Mahfud Sholihin (2017:15) kualitas
laporan  keuangan pemerintah  dapat
memenuhi kualitas apabila memenuhi unsur
kualitatif laporan keuangan yaitu ukuran-
ukuran normatif yang perlu diwujudkan
dalam informasi akuntansi sehingga dapat
memenuhi  tujuannya. Unsur kualitatif
tersebut diantaranya relevan, andal, dapat
dibandingkan dan dapat dipercaya.

Permasalahan di lapangan terkendala
dalam laporan keuangan yang tidak relevan.
Menurut Kepala BPK Perwakilan Jabar
(Arman Syifa, 2018) BPK menemukan
beberapa kontrak penyewaan tanah yang
tidak jelas pembaharuan kontraknya,
sehingga, tidak ada perhitungan akurat
mengenai piutang penyewaan tanah
tersebut. Temuan lainnya, aset tetap milik
Pemkot Bandung berupa gedung, bangunan
dan mesin tidak jelas keberadannya. Adapun
persoalan sebagian saldo jangka pendek
tidak ada rinciannya. Sehingga dalam




laporan keuangannya belum
menggambarkan keadaan yang sebenarnya
dan belum dapat diverifikasi keberadaannya.

Untuk menghasilkan suatu laporan
keuangan pemerintah daerah  yang
berkualitas maka diperlukan penerapan
sistem akuntansi yang baik, dapat ditunjukan
dengan minimal kesalahan pencatatan,
kecurangan, ketidakpatuhan terhadap
hukum dan akhirnya di wujudkan dengan
pemberian opini dari pihak Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK).

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015:
102) Sistem akuntansi keuangan daerah
mengatur prosedur pencatatan transaksi,
pelaporan serta menetapkan Kkebijakan
akuntansi pemerintah daerah. Dalam
menerapkan sistem akuntansi keuangan
daerah digunakan kebijakan akuntansi agar
dapat mengatur perlakuan akuntansi.
Dengan adanya perlakuan akuntansi maka
akan menjamin konsistensi pada penyajian
keuangan daerah yang dihasilkan.

Permasalahan di lapangan terkendala
dalam sistem pencatatan BPK Rl menilai
belum diselesaikan Pemkot Bandung adalah
terkait aset. Menurut Pjs Wali Kota Bandung
(Muhamad Solihin, 2018) waktu tahun 1999
otonomi daerah itu juga ada pencatatan aset
yang mungkin pada waktu itu kurang pas.
Sehingga saat ini pemkot melakukan
pembenahan sedikit-sedikit. Selain itu
seringnya  terjadi kesalahan dalam
pencatatan aset tersebut. Persoalan aset
memang memerlukan  ketelitian  dan
kesabaran dalam pencatatan. Apalagi, aset
Pemkot Bandung termasuk yang paling
banyak untuk ukuran pemerintah kota.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh
Luh Kadek Sri Megawati, dkk. (2015)
menghasilkan bukti empiris bahwa sistem
akuntansi keuangan berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan. Serta penelitian
Hafzan Fikrian (2017) memberikan bukti
empiris bahwa Kualitas laporan keuangan
berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah.

Berdasarkan uraian latar belakang
dan fenomena diatas maka penulis tertarik
untuk membuat suatu penelitian dengan
judul yaitu “Pengaruh Sistem AKuntansi

Keuangan Daerah Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan dan Implikasinya
Terhadap Akuntabiltas Pengelolaan
Keuangan Daerah (Survei pada
Organisasi Perangkat Daerah Kota
Band@lg)”.

2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
21 KAJIAN PUSTAKA
A. Sistem Akuntansi Keungan Daerah

Menurut Dwi Ratmono dan Mahfud
Solihin (2017:58) sistem akuntansi keuangan
daerah merupakan serangkaian prosedur
mulai dari proses pengumpulan data,
pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan
pelaporan  keuangan dalam  rangka
pertanggung-jawaban pelaksanaan
pengelolaan keuangan daerah vyang
bersumber dari APBD.

Indikator sistem akuntansi keuangan
daerah menurut Dwi Ratmono dan Mahfud
Sholihin (2017: 59) adalah sebagai berikut:

1) Pencatatan
2) Pengikhtisaran
3) Pelaporan
B. Kualitas Laporan Keuangan

Menurut Lilis Puspitawati dan Sri Dewi

Anggadini (2011:38) laporan keuangan
adalah sebagai berikut:
“Pengolahan data keuangan perusahaan
diawali dari bukti-bukti transaksi berupa
faktur, kuitansi, nota ,dokumen dan bukti-
bukti transaksi keuangan yang lainya dan
kemudian dicatatkan dalam pembukuan
perusahaan sehingga hasil akhir dari proses
pencatatan dan pengidentifikasian bukti
tersebut akan menghasilkan informasi yaitu
laporan keuangan”.

Indikator kualitas laporan keuangan
Menurut Dwi Ratmono dan Mahfud Sholihin
(2017:15) adalah sebagai berikut:

1) Relevan

2) Andal

3) Dapat Dibandingkan

4) Dapat Dipahami

. Akuntabilitas Pengelolaan
Menurut Mardiasmo (2018: 27)

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah

sebagai berikut:

“Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah

merupakan kewajiban agent  untuk

(o




memberikan pertanggungjawaban terhadap
aktivitas yang menjadi tanggungjawabnya.
Akuntabilitas terdiri dari dua macam
diantaranya akuntabilitas vertikal dan
akuntabilitas horizontal. Akuntabilitas vertikal
merupakan  pertanggungjawaban  atas
pengelolaan dana kepada otoritas yang lebih
tinggi. Sedanglan akuntabilitas horizontal
adalah pertanggungjawaban kepada
masyarakat luas.”

Indikator akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah menurut Mardiasmo
(2018: 28) adalah sebagai berikut:

1) Akuntabilitas Kejujuran dan

Akuntabilitas Hukum

2) Akuntabilitas Proses
3) Akuntabilitas Program
4) Akuntabilitas Kelflakan
2.2 KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS
A. Pengaruh Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah terhadap

Kualitas Laporan Keuangan

Menurut Mardiasmo (2018:204) untuk
mendapatkan hasil laporan keuangan yang
relevan, andal, dan dapat dipercaya
pemerintah harus memiliki sistem akuntansi
yang handal. Sistem akuntansi yang lemah
menyebabkan laporan keuangan yang
dihasilkan kurang handal dan kurang relevan
untuk pembuatan keputusan.

Telah banyak peneliti yang telah
mengkaji pengaruh  sistem akuntansi
keuangan daerah terhadap kualitas laporan
keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kadek Desiana Wati dkk. (2014) dan
Luh Kadek Sri Megawati dkk. (2015)
menunjukkan bahwa sistem akuntansi
keuangan daerah berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan daerah.
B. Pengaruh Kualitas Laporan

Keuangan Terhadap Akuntabilitas

Pengelolaan Keuangan Daerah

Menurut Mursyidi (2013: 59) untuk
mengetahui  akuntabilitas dan kinerja
keuangan suatu entitas atau instansi dapat
dilihat dalam laporan keuangannya untuk
satu periode atau pada saat tertentu. Untuk
mencapai akuntabilitas maka laporan
keuangan yang disampaikan harus
berkualitas.

Beberfipa peneliti terdahulu telah
mengkaji pengaruh  kualitas  laporan
keuangan terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hafzan
Fikrian (2017) dan Nuria Rahma dkk. (2017)
menunjukkan bahwa kualitas laporan
keuangan berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah

Berdasarkan kajian teori yang telah
dijelaskan sebelumnya dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H1: Sistem akuntansi keuangan daerah
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan daerah.

H2: Kualitas laporan keuangan daerah
berpengaruh signifikan terhadap akuntabiltas
pengelolaan keuangan daerah.

3. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode deskriptif dan metode verifikatif.

Menurut Sekaran & Bougie (2013: 97)
metode deskriptif merupakan metode yang
digunakan untuk menggambarkan
karakteristik dari objek yang diteliti dapat
berupa individu, peristiwa atau kondisi
tertentu. Adapun menurut Umi Narimawati
(2010:29) metode verifikatif merupakan
suatu metode penelitian yang memeriksa
benar tidaknya apabila dijelaskan untuk
menguji suatu cara dengan atau tanpa
perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat
lain dengan mengatasi masalah yang serupa
dengan kehidupan”.

Objek penelitian menurut Sugiyono
(2017:38) adalah objek yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya. Objek penelitian ini adalah
sistem akuntansi keuangan daerah, kualitas
laporan  keuangan, dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah.

B. Sumber Data dan Teknik
pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini
adalah data primer, dimana data primer
dalam hasil penelitian ini adalah hasil
kuesioner yang telah dibagikan kepada
reponden. Dan teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah wawancara dan




kuesioner. Teknik pengumpulan data
menurut  Sugiyono (2016:224) adalah
“langkah strategis dalam penelitian untuk
mendapatkan data.”
C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
27 Organisasi Perangkat Daerah Kota
Bandung. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bagian keuangan pada
27 Organisasi Peranglkat Daerah Kota
Bandung dengan jumlah responden 54

pegawai.
Ukuran sampel minimal vyang
digunakan dalam penelitian ini

menggunakan rule of thumb, berdasarkan
jumlah terbanyak dari indikator formatif yang
terdapat dalam konstruk akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah adalah 4
dikalikan 10. Jumlah sampel yang menjadi
responden dalam penelitian ini adalah
sebanyak 54 (lebih dari 40 sampel minimal).
D. Metode Pengujian Data

Untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas  kuesioner perlu  dilakukan
pengujian atas kuisioner dengan
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

Menurut Hair, et al. (2014:121) uji
validitas bertujuan untuk mengukur kualitas
instrumen (kuesioner) yang digunakan. Nilai
jawaban responden diukur menggunakan
koefisien korelasi, melalui nilai Kkorelasi
setiap butir pernyataan dengan total butir
pernyataan lainnya. Butir pernyataan valid
jika memiliki koefisien korelasi lebih besar
atau sama dengan 0,3 berdasarkan hasil
pengolahan menggunakan rumus korelasi
pearson product moment (r).

Menurut Sugiyono (2017:171)  uji
reliabilitas  tersebut digunakan  untuk
mengukur berkali-kali untuk menghasilkan
data yang konsisten. Selanjutnya koefisien
reliabilitas yang diperoleh dibandingkan
dengan 0,7, apabila nilai koefisien reliabilitas
lebih besar atau sama dengan 0,7 maka butir
pernyataan dalam kuesioner dapat diterima.
E. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini dilakukan 2 (dua)
analisis data yaitu analisis deskriptif dan
analisis verifikatif.

Menurut Sugiyono (2017:199) analisis
deskriptif adalah statistik deskriptif yang

digunakan untuk menganalisa data yang
telah terkumpul tanpa membuat kesimpulan
yang berlaku umum. Adapun Sugiyono
(2017:91) menyatakan bahwa analisis
verifikatif bertujuan untuk membuktikan
pengaruh antara variabel yang diteliti melalui
pengujian hipotesis penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Alat analisis vyang tepat untuk
melakukan analisis  verifikatif  adalah
Structural Equation Modeling-partial Least
Square (SEM-PLS) Menurut Hair, et al
(2014:4), penggunaan Structural Equation
Modeling (SEM) memungkinkan peneliti
untuk menyatukan beberapa variabel yang
tidak teramati yang diukur secara tidak
langsung oleh indikatornya serta dapat
digunakan wuntuk menghitung kesalahan
pengukuran pada variabel yang teramati.

4, HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Deskriptif
1. Hasil Analisis Deskriptif Sistem

Akuntansi Keuangan Daerah

Berikut disajikan presentase
mengenai  Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah pada Organisasi Perangkat Daerah
Kota Bandung.

Tabel 4.10
Persentase Skor Jawaban Responden
Mengenai Variabel Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah

Sumber: Hasil Pengolahan PSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas, hasil
perhitungan persentase total skor dari
variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
sebesar 681 (84,1%) berada di antara
interval 84% - 100%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variddel  Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah berada dalam
kategori sangat baik, namun masih terdapat
gap sebesar 15,9% yang menunjukan bahwa
masih terdapat kelemahan dalam Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah Kkhususnya
pada indikator pencatatan.




2. Hasil Analisis Deskriptif Kualitas
Laporan Keuangan
Berikut disajikan presentase
mengenai Kualitas Laporan Keuangan pada
Organisasi  Perangkat Daerah Kota
Bandung.
Tabel 4.15
Persentase Skor Jawaban Responden
Mengenai Variabel Kualitas Laporan

Keuangan
1 Relevan 182 am 674%
1| Andal 240 270 8.9%
1. | Dapai Dibandingken FLLY 70 £6.3%
4. | Dapat Dipshacni 232 270 £5.0%

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas, hasil
perhitungan persentase total skor dari
variabel Kualitas Laporan Keuangan sebesar
887 (82,1%) berada di antara interval 68% -
84%. Dengan demikian dapat disimpulkan
hwa variabel Kualitas Laporan Keuangan
berada dalam kategori sangat baik, namun
masih terdapat gap sebesar 17,9% yang
menunjukan bahwa masih terdapat masalah
dalam Kualitas Laporan Keuangan
khususnya pada indikator Relevan.

3. Hasil Analisis Deskriptif

Akuntabilitas Pengelolaan

Keuangan Daerah

Berikut disajikan presentase
mengenai Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Daerah pada  Organisasi

Perangkat Daerah Kota Bandung.
Tabel 4.18
Persentase Skor Jawaban Responden
Mengenai Variabel Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah

Adnsriwbelizas Kepojenn dan

91.5% Sazgat Bak

V| Akustabilizas Huioum 281 L

1., | Alumiabelicas Proses 235 20 [0 Sangei Baik
3. | Aluartabslitas Program 183 270 67.8% Cukup Baik
4. | Alumiabelizes Betojakan N8 70 95.6% Sazgat Baik

Sumber: Hasil Pengalahan SPEE 2019

Hasil perhitungan persentase total
skor dari variabel Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Daerah sebesar 923 (85,5%)

berada di antara interval 84% - 100%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Daerah berada dfam kategori
sangat baik, namun masih terdapat gap
sebesar 14,5%, hal ini menunjukan bahwa
masih terdapat kelemahan dalam indikator
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah
khususnya iflikator akuntabilitas program.
B. Hasil Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif digunakan untuk
menguji  hipotesis  berdasarkan  hasil
perhitungan statistik. Hipotesis konseptual
yang diajukan adalah diduga adanya
pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah  terhadap  Kualitas  Laporan
Keuangan, dan pengaruh Kualitas Laporan
Keuangan terhadap Akunfbilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah. Metode
statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis konseptual tersebut adalah
Structural Equation Modelling (SEM) melalui
pendekatan Partial Least Square (PLS).

Pada penelitian ini, terdapat 11
variabel manifes dan 3 variabel laten yal}
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X)
yang dikur dengan 3 variabel manifes,
Kualitas Laporan Keuangan (Y) dengan 4
variabel manifes dan Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah (Z) dengan
4 variabel manifes. Berikut akan disajikan
model yang akan diujikan dalam penelitian
nl.

Hasil perhitungan dari keseluruhan
model menggunakan SmartPLS 3.0 adalah
sebagai berikut:

--------

Gambar 4.2
Diagram Jalur Model Lengkap/Nilai Path
Coefficient
Adapun hasil persamaan model
structural pada penelitian ini dinyatakan
dalam persamaan berikut:
Y=0629X+¢




2=0538Y +¢

Untuk melihat persentase pengaruh
dari setiap variabel laten eksogen terhadap
variabel endogen, berikut disajikan koefisien
determinasi parsial dan simultan (R2) yang
merupakan hasil kali dari koefisien jalur
struktural dengan korelasi dengan variabel
laten fidogen.

a. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
memberikan  kontribusi  pengaruh
sebesar 39,6% terhadap Kualitas
Laporan Keuangan, sedangkan
sebanyak (1-R Square) 60,4% sisanya
merupakan besar kontribusi pengaruh
yang diberikan oleh faktor lain yang
tidak diteliti (£) dalam penelitian ini.

b. Kualitas Laporan Keuangan
memberikan  kontribusi  pengaruh
sebesar 28,7% terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan  Keuangan  Daerah,
sedangkan sebanyak (1-R Sguare)
71,3% sisanya merupakan besar
kontribusi pengaruh yang diberikan
oleh faktor lain yang tidak diteliti (&)
dalam penelitian ini.

1. Analisis Koefisien Korelasi
F‘n|garuh sistem akuntansi keuangan
daerah terhadap kualitas laporan keuangan
menunjukkan bahwa nilai korelasi sebesar
0629 vyang berarti Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah memberikan pengaruh
yang kuat arah positif terhadap Kualitas
Laporan [Buangan di Organisasi Perangkat
Daerah Kota Bandung. Arah hubungan
positif Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
dengan Kualitas Laporan Keuangan
menunjukan bahwa semakin baik Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah maka akan
meningkatkan Kuaﬂas Laporan Keuangan.
Selanjutnya pengaruh kualitas laporan
keuangan terhadap akutabilitas pengel n
keuangan daerah menunjukkan bahwa Tilai
korelasi sebesar 0,535 yang berarti Kualitas
Laporan Keuangan memberikan pengaruh
yang sedang arah positif terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Deflah
di Organisasi Perangkat Daerah Kota

Bandung. Arah hubungan positif Kualitas
Laporan Keuangan dengan Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah menunjukan
bahwa Kualitas Laporan Keuangan yang
semakin baik akan meningkatkan

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan
Daerah.
2. Analisis Koefisien Determinasi

Hasil dari koefisien determinasi
penelitian ini diketahui bahwa Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah memberikan
pengaruh sebesar 39,6% terhadap Kualitas
Laporan Keuangan sedangkan sisanya
60,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

Sedangkan I‘Gil penelitian Kualitas
Laporan Keuangan memberikan pengaruh
sebesar 28,7% terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah, §ffdangkan
sisanya 71,3% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti.

3. Pengujian Hipotesis
a. Pengaruh Sistem Akuntansi

Keuangan Daerah (X) Terhadap

Kualitas Laporan Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, nilai

tsatistik UNtUk variabel X diperoleh sebesar
929. Nilai tersebut lebih besar dari 2,008,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan menerima Ha artinya bahwa
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
terbukti berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan di Organisasi
Perangkat Daerah Kota Bandung dengan
kontribusi pengaruh sebesar 39,6%.

b. Pengaruh Kualitas Laporan
Keuangan (Y) Terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan

Keuangan Daerah (Z)

Berdasarkan hasil penelitian, nilai
tstatistik UNtuk variabel Y diperoleh sebesar
1 47. Nilai tersebut lebih besar dari 2,008,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan menerima Ha, artinya bahwa Kualitas
Laporan Keuangan terbukti berpengaruh
signifikan terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah di
Organisasi Perangkat Daerah Kota Bandung
dengan kontribusi pengaruh sebesar 28,7%.




C. Pembahasan

Pengaruh Sistem Akuntansi

Keuangan Daerah terhadap

Kualitas Laporan Keuangan

Nilai tstatisik flEbesar 5,929 lebih besar

dari twits (2,008) yang menunjukkan bahwa

model yang dibentuk oleh hipotesis 1

signifikan.  Artinya  Sistem  Akuntansi

Keuangan Daerah berpengaruh signifikan

terhadap Kualitas Laporan Keuangan di

Organisasi  Perangkat Daerah  Kota

Bandung.

I-nil penelitan ini  menunjukkan
bahwa nilai korelasi sebesar 0,629 yang
berarti Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
memberikan pengaruh yang kuat arah positif
terhadap Kualitas Laporan Keuangan di
ﬂ'ganisasi Perangkat Daerah Kota
Bandung. Arah hubungan positif Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah dengan
Kualitas Laporan Keuangan menunjukan
bahwa semakin baik Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah maka akan meningkatkan
Kualitas Laporan Keuangan.

Hasil dari koefisien determinasi
penelitian ini diketahui bahwa Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah memberikan
pengaruh sebesar 39,6% terhadap Kualitas
Laporan Keuangan sedangkan sisanya
60,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
[Diteliti.

2. Pengaruh Kualitas Laporan
Keuangan terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah
Nilai tstatisik Sebesar 5,147 lebih besar

dari twise (2,008) yang menunjukkan bahwa

model yang dibentuk oleh hipotesis 1

signifikan.  Artinya Kualitas  Laporan

Keuangan berpengaruh signifikan terhadap

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah

di Organisasi Perangkat Daerah Kota

Bandung.

Sementara pengaruh kualitas laporan
keuangan terhadap akutabilitas pengeloffian
keuangan daerah menunjukkan bahwa nilai
korelasi sebesar 0,535 yang berarti Kualitas
Laporan Keuangan memberikan pengaruh
yang sedang arah positif terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan DZfllah
di Organisasi Perangkat Daerah Kota
Bandung. Arah hubungan positif Kualitas

—
.

Laporan Keuangan dengan Akuntabilitas

Pengelolaan Keuangan Daerah menunjukan

bahwa Kualitas Laporan Kelfangan yang

semakin baik akan meningkatkan

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan

Daerah.

Sedangkan Hgil penelitian Kualitas
Laporan Keuangan memberikan pengaruh
sebesar 28,7% terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah, sedangkan
sisanya 71,3% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1) Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
berpengaruh terhadap Kualitas
Laporan Keuangan, dimana semakin
baik Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah maka Kualitas Laporan
Keuangan akan meningkat dan
begitupun sebaliknya.

2) Kualitas Laporan Keuangan
berpengaruh terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan  Daerah,
dimana semakin baik Kualitas Laporan
Keuangan maka Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah akan
Lt meningkat.

B. Saran
Peneliti telah memberikan kesimpulan

dari hasil penelitian tentang pengaruh Sistem

Akuntansi Keuangan Daerah terhadap

Kualitas Laporan Keuangan serta

implikasinya terhadap Akuntabilitas

Pengelolaan Keuangan Daerah pada

Organisasi  Perangkat Daerah  Kota

Bandung, maka peneliti dapat memberikan

saran sebagai berikut:

1. Saran Praktis

a. Pada Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah maka yang harus diberikan
fokus perhatian adalah pada indikator
Pencatatan, dimana OPD Kota
Bandung perlu meningkatkan kualitas

tenaga ahli akuntannya untuk
menyelesaikan permasalahan terkait
kesalahan pencatatan laporan

keuangan pemerintah daerah dan juga
melakukan pencatatan secara
krenologis. Perbaikan masalah




pencatatan di laporan keuangan perlu
dilakukan supaya semua informasi
yang ada di laporan keuangan pemkot
Bandung bisa disajikan secara detail
dan dapat dipertanggungjawabkan
sesuai dengan fakta di lapangan.

b. Pada Kualitas Laporan Keuangan
maka yang harus diberikan fokus
perhatian adalah pada indikator
Relevan, dimana OPD Kota Bandung
harus bisa memastikan Laporan
Keuangan yang dibuat oleh tenaga
akuntannya harus jelas dan relevan
sesuai dengan kondisi yang ada di
Pemkot Bandung. Laporan Keuangan
yang dibuat harus bisa mencerminkan
keadaan yang sebenarnya sehingga
pat meningkatkan akuntabilitas.

2 Saran Akademis
Disarankan kepada peneliti

selanjutnya untuk melakukan penelitian
dengan topik vyang sama, dengan
menambahkan indikator yang tidak
digunakan dalam penelitian ini agar
diperoleh kontribusi pengaruh yang lebih
kuat antara Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah dan Kualitas Laporan Keuangan
dalam meningkatkan Akunfbilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah. Peneliti
selanjutnya dapat menggunakan metode
penelitian yang sama, tetapi dengan unit
analisis, populasi, dan sampel yang
digunakan  berbeda agar  diperoleh
kesimpulan yang mendukung dan
memperkuat teori dan konsep yang telah
dibangun sebelumnya baik oleh peneliti
maupun peneliti-peneliti terdahulu.
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